BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya dan rumusan

masalah yang telah dijawab, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Kontrol Diri pada anggota pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate
(PSHT) dan Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia (IKS PI) “Kera
Sakti” menurut data yang diperoleh bahwa kategori tingkat kontrol
tinggi sebesar 43,3 % yang berjumlah 65 orang, pada tingkat kategori
sedang 56 % yang berjumlah 84 orang sedangkan pada kategori
rendah 0,6 % yaitu hanya 1 orang yang memiliki kontrol diri rendah.
Berdasarkan hasil data penelitian pada anggota pencak silat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dan Ikatan Keluarga Silat
Putra Indonesia (IKS PI) “Kera Sakti”’dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar tingkat kontrol diri anggotanya adalah pada kategori
sedang.

Agresivitas pada anggota pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate
dan Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia “Kera Sakti” menurut data
yang diperoleh bahwa kategori tingkat agresivitas tinggi sebesar 0 %
yang artinya tidak ada sama sekali anggota pencak silat yang memiliki

tingkat agresivitas tinggi, sedangkan pada taraf sedang 72,6 %
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sebanyak 109 orang dan pada kategori rendah 27,3 % yaitu 41 orang
yang memiliki agresivitas rendah. Berdasarkan hasil data penelitian
pada anggota pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate dan Ikatan
Keluarga Silat Putra Indonesia “Kera Sakti’dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar tingkat agresivitas anggotanya pada kategori sedang,
meskipun hasil nilainya besar.

Ada hubungan yang negatif antara kontrol diri dengan agresivitas
pada anggota pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dan
Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia “Kera Sakti”, penandaan
hipotesa diterima dengan koefisien korelasi yang diperoleh adalah
sebesar -0,787 bernilai negatif dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin kuat kontrol diri
maka semakin rendah agresivitas para anggota pencak silat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dan lkatan Keluarga Silat
Putra Indonesia “Kera Sakti”, dan sebaliknya jika semakin lemah
kontrol diri maka semakin tinggi agresivitas anggota pencak silat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dan lkatan Keluarga Silat

Putra Indonesia “Kera Sakti”.



B. Saran
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Beberapa saran dari peneliti yang diharapkan dapat memberikan

masukan dan manfaat, adapun sebagai berikut :

1.

Bagi Anggota Pencak Silat PSHT dan IKS PI Kera Sakti

Para anggota diharapkan agar lebih bisa berkoordinasi dan menjalin
komunikasi yang positif, untuk saling menjaga nama baik dari
masing-masing perguruannya, dengan cara saling mengingatkan antar
anggota untuk lebih bisa mengontrol dirinya, menekan perilaku
agresif terlebih diluar latihan, memahami serta ingat akan pentingnya
keamanan bersama, rasa toleransi terhadap para anggota dari
perguruan laindan juga masyarakat luas. Semoga kebudayaan pencak
silat Indonesia tetap berkembang dan para anggotanya bisa
menyalurkan bakat serta minat di tempat yang tepat. Serta diharapkan
para anggota pencak silat lebih bisa meningkatkan kontrol dirinya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan menyediakan waktu yang cukup
panjang untuk pengambilan data dan lebih teliti. Meskipun korelasi
yang terdapat pada kontrol diri dan agresivitas cukup tinggi dengan
nilai -0.787. Usahakan melaksanakan try out untuk skala yang akan
diujikan pada responden yang memiliki kualifikasi yang sama dengan

responden penelitian.



